BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum
1. Profil BMT tanjung
Koperasi Serba Usaha Syari’ah (KSUS) adalah Koperasi yang

didirikan oleh Alumni Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton. karena

melihat Awa‘ﬂ&poAkSesaM M&n usat pengembangan
%1 i néé perkembangan

nilai@ pe amu d{
t‘@}( pe ink\n,gehgembangan

Karinganyar
yari’ah
\ iri kepfi an beberapa

alumni %santr Id ter a@or jJasa keuangan
yang berjalan selar@R@B@

Tanjung.

ngkungan masyarakat desa

Keperihatinan tersebut bersumber dari masih banyaknya transaksi
perputaran uang, baik berupa penghimpunan dana maupun penyaluran

dana, yang didominasi oleh perbankan konvesinal. Dominasi tersebut

6M. SyaifulSueb,“Sinergitas Peran Pondok Pesantren Dalam Peningkatkan Indek
Pembangunan Manusia (IPM) Di Indonesia”, Jurnal Islam Nusantara, Vol. 01 No. 02 (Juli-
Desember, 2017),h172.
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bukan berarti menihilkan adanya perbankan syariah di daerah tersebut,
akan tetapi adanya lembaga-lembaga yang berbasis syariah ini masih
belum memisahkan diri dari induknya (spend off) vyaitu bank
konvensionalSehingga kekhawatiran para alumni akan transaksi yang
dilakukan mengandung unsur riba dan sejenisnya. Untuk itulah mereka

begitu menginginkan lembaga keuangan yang murni berbasis syariah.®®

Faktor_lain yang ﬁ@kuNr trigya lembaga tersebut adalah
keinginan%;&a an para penggagas QQH@MT Tanjung agar

Menjadi motoRe@& perekonomian rakyat menuju

terwujudnya tatanan masyarakat yang sejahtera dan berkah
2) Misi
a) Menciptakan ekonomi Anggota berbasis syariah

b) Memberikan layanan terbaik bagik Anggota

#8Sumber: BMT Tanjung, 2018
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c) Meningkatkan ~ kemandirian dan  kesejahteraan
Anggota®®
1. Struktur Organisasi
Adapun struktur kerja BMT Tanjung sebagaimana berikut:

Ketua : Moh Idil Ghufron, M.E.I..

Seretaris : Abu Hasan Agus R., M.Pd.

Bendahara/ier @hl U ME.|.
Bend%‘x T :Bashori Alwi M.Si &

@&ﬁ%lkan yang terdiri

nanWajib dengan nilai satu saham

dari Simpanan Poko QB
Rp. 200.000,-. Simpanan Saham tidak dapat ditarik selama menjadi
anggota. Simpanan Saham terdiridari :

a) Simpanan Pokok disetor satu kali selama menjadi Anggota.

Jika terjadi perubahan, maka perubahan tersebut berlaku juga

#9Sumber: BMT Tanjung, 2018
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bagi anggota lama.
b) Simpanan Wajib disetorkan Rp.20.000 1 kali setiap bulan atau
lebih dan bisa di bayar penuh untuk 1 tahun.
2) Simpanan Non Saham (Suka-Rela)
a) SIUMMAT (Simpanan Ummat), menggunakan akad Wadhiah
Yad Dhoman.

b) Biaya ad irNSpeN\g(?[tama sebesar Rp 5.000,00
u ny&

(iMma\yib& rupiah) dan selanj e biaya administrasi

*

k
0 \(ﬁmh ribu
uluh*na ribu

ima ribu

( S

0 T ﬁk(fariks a
3) SIDIK (Simpanan Q , menggunakan Wadhiah Yad

Dhoman:

a) Simpanan digunakan untuk pendidikan.
b) Penabung adalah pelajar

c) Biaya administrasi penabung pertama sebesar Rp 5.000,00

7%Sumber: BMT Tanjung, 2018
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(lima ribu rupiah) dan selanjutnya bebas biaya administrasi
bulanan.

d) Setoran tunai awal adalah Rp 10.000,- (duapuluh lima ribu
rupiah) dan saldo minimal Rp 10.000,- (duapuluh lima ribu
rupiah).

e) Setoran selanjutnya minimal 10.000,-"

4) SAHARA %pAgAWWmenggunakan Wadiah Yad

pho \ 0(

Na{ far
4

T JUNG

Rp-aooo,oo

- — amistrasi

5.000,00

g) Penarikan m llakukan H -1 Ramadhan hingga

10 Ramadhan oleh pemilik yang sah dengan menunjukan
buku simpanan atau memberitahu petugas 1 minggu sebelum

penarikan. 2

7ISumber: BMT Tanjung, 2018
72Sumber: BMT Tanjung, 2018
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5) SIQURBAN (Simpanan QURBAN) menggunakan Wadiah Yad
Dhoman
a) Simpanan digunakan untuk Idhul Qurban
b) Penabung adalah anggota dan calon anggota BMT TANJUNG.
c) Biaya administrasi penabung pertama sebesar Rp 5.000,00
(lima ribu rupiah) dan selanjutnya bebas biaya administrasi

bulanan.

d) S%&rgnal awal dan saldo(rﬁ[@l 65& Rp 25.000,00
/ %ua o (
4 A%{ 3 djfakuka \ ot
Z Dan D 4

\ \'7} ..... [ DEnajiu. BEbesqr Rp 5.000,00
\ 3 i beb% a administrasi
c) Biaya pengganan &]IROH karena hilang, rusak, dan

pembaharuan buku baru baru sebesar Rp 5.000,00 (lima ribu
rupiah).
d) Setoran tunai awal dan saldo minimal sebesar Rp 100.000,00

(Seratus ribu rupiah).
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e) TAJIROH dapat diberikan bonus sesuai dengan perkembangan
usaha.
f) Tabungan hanya dapat ditarik setelah mencukupi untuk
melaksanakan Haji atau Umroh?®
7) Sizara (simpanan untuk Ziarah)

a) Simpanan digunakan untuk ziarah

b) Penabun ’i ?&@gow U[wanggota BMT TANJUNG.

c) inistrasi penabung perlaina 6&% Rp 5.000,00

ebas(aya administrasi

a). Pe Xaéa anggota aktif atau

pRﬂa B
pun anggota ba Q |n|mal 2 bulan.

b) Tujuan Pembiayaan tidak boleh bertentangan dengan prinsip-

prinsip dan nilai-nilai Syariah dan Koperasi BMT TANJUNG.
c) Pemohon mengisi dan menandatangani Surat Permohonan

Pembiayaan.

73Sumber: BMT Tanjung, 2018
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d) Pemohon berkonsultasi langsung (tidak dapat diwakili) dengan
staf Bagian Pembiayaan dan bila diperlukan Staf Bagian
Pembiayaan dapat meminta menghadirkan  suami/istri
[ahliwaris dari Pemohon.

e) Pembiayaan pertama setelah berkasus /macet hanya diberikan

maksimal sebanyak saldo simpanan.

f) Plnjamﬁn‘tldA k N’Jﬁn kepada pihak atau orang

&é f jamingf” berupa BPKB,

W ang bias

________ { A - Piiinlad rikuepada
o *

M e n usaha,

< simal?
pembiayaan adalah

akan dibayarkan dengan pokok

-

npﬁn ; g
ari g

pada setiap bulannya.

Jang

M

10 % d

b) Rahn (Gadai)
1) Jangka Waktu pembiayaan maksimal 6 bulan
2) Ujroh pembiayaan atas barang yang dititpkan sebesar 1.5

% perbulan.
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3) Besar pinjaman pembiayaan maksimal 50% dari nilai
jaminan.
3) Syarat Administrasi Pembiayaan
a) Foto kopi identitas :
e Bagi suami istri 2 lembar Fotokopi KTP

e Bagi yang belum menikah 2 lembar Fotokopi KTP/kartu

identi asN@. N U
@e ar Foto kopi Kartu Kelu&l 0
ifika\éu BPKB :

pfoto kopi

ryawan)

) Penja?A[nJng OBO\/@

a) Penjamin:
e Setiap pemohon Pembiayaan diperlukan penjamin
minimal 1 orang dari sesama anggota aktif yang saling
mengenal dan amanah terpercaya.

e Penjamin adalah anggota aktif.

74Sumber: BMT Tanjung, 2018
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e Pengurus, Pengawas, Manager dan staf managemen tidak
boleh menjadi penjamin.
e Penjamin bertanggung jawab atas kelancaran angsuran
pinjaman.
b) Jaminan :
e Simpanan saham otomatis menjadi jaminan Pembiayaan.

T@i ﬁSngNw dilengkapi dengan bukti
%&e ilikan SERTI& tasnama anggota

ami@ istri).

up weefa atau
0. ~\

lain a harus
- .

em Urat jual
- S
o Mamm@ ditarik atau ditukar
sebelum saldo Pembiayaan kurang dari atau sama dengan
saldo simpanan saham.
5) Persetujuan, Pembatalan Dan Pencairan Pembiayaan
a) Besarnya Pembiayaan yang dikabulkan menjadi wewenang
bagian Pembiayaan BMT tanjungberdasarkan analisa tujuan

Pembiayaan, = kemampuan  mengembalikan,  Kkerajinan
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menabung, prestasi Pembiayaan masa lalu, dan partisipasi,
jaminan serta penyelidikan lapangan.

b) BMT tanjungberhak untuk mengurangi atau pun menolak
Pembiayaan apabila anggota kurang dan tidak memenuhi
syarat di atas.

c) Pembatalan Pembiayaan berlaku apabila :

o Anggota Rngk pN‘htla}dan membatalkan pinjaman
®oc ran Pembiayaan dilakui&aw telah memenuhi

biay(
Q@Oan oleh
e
Lo B
iy

Cair,

7 )
Q inis

“-preopor

gdman (meterai,

5Sumber:BMT Tanjung, 2018
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B. PAPARAN DATA

1.Strategi BMT Dalam Meminimalisir Terjadinya Kredit bermasalah

Penanganan pembiayaan bermasalah merupakan sesuatu hal yang
cukup penting dan harus segera dilakukan dalam BMT. Namun demikian
mengatasi pembiayaan bermasalah tidaklah semudah seperti pada teorinya.
Dalam penanganannya, BMT sebagai salah satu lembaga keuangan mikro
Islam, selain harus memperhatikan faktor dana pembiayaan itu sendiri, juga
harus mempertimbangkan a&’ASsiN ngsiaan.dan syariah Islam
Khususnya. BMT éx/tge melupakan S;EJS @ tgjuannya juga yaitu
menegakkan sy, h%am deagiid 'gsekonomi.

P&@\AT C 3 PE,

memaks ke

pembi

ayaafmya
mengh# b
dan nji

pembiayaan

ya

3) Per ih detaill  ferhadap \9:} dini© pembiayaan
bermasalah’dan QR@ penyelamatan
4) Pengawasan dan pembinaan lebih  jauh terhadap account

officer (petugas lapangan) supaya secara cepat dapat diketahui
langkahlangkah yang harus segera dilakukan. Hal ini
dimaksudkan untuk menghindari pembiayaan-pembiayaan yang
dipegang oleh masing-masing AO masuk dalam pembiayaan
bermasalah, sehingga tingkat kesehatan pembiayaan AO tetap
sehat dan dapat memberi kontribusi positif pada tingkat

kesehatan pembiayaan BMT keseluruhan.
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b. Pencegahan oleh Account Officer (AO)

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

of ﬂA t/

Mengikuti prosedur pembiayaan yang telah ditentukan
Menghindari sifat subjektif dalam menyalurkan pembiayaan
Berpegang teguh pada prinsip berdasarkan analisis

Tidak segan untuk menolak calon debitur

Dokumen lengkap sebelum realisasi/pencairan pembiayaan
Memantau perkembangan industri atau hal-hal yang berkaitan

dengan usaha debitur

Memantau ak vAh nmNo
Méla ’il Scara te atUQas bah
keterté?debitur dalam

npe

l@malah

dm Juga
honan

yaitu

w I sejauh mana
tingkat k an R yaltu kemauan untuk
memenuhi kewajiban-kewajiban darl calon debitur.
Capacity (kemampuan)

Penilaian (kemampuan) capacity untuk melihat kemampuan
dalam melunasi kewajibannya dari kegiatan usaha yang dilakukan
atau kegiatan usaha yang akan dilakukan yang dibiayai dengan kredit

dari bank.
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c. Collateral (jaminan)

Collateral (jaminan) diartikan sebagai jaminan fisik harta benda
yang bernilai uang dan mempunyai harga stabil dan mudah dijual.
Jika pada dari peminjam terkenakecelakaan atauhal-hal lain yang
mengakibatkan peminjam tidak mampu membayar hutangnya, maka

tindakan.-akhir_ y gikuN bank-.adalah melaksanakan

haknya%(glateral yang diikat secaQ/w uatuk menjamin

melihat besar

i)
keeilnya AVEI

dlmlllﬁ ao debitur tetapi juga
bagaimana distribu3| mpatkan.

f.  Constraint
Constraint untuk menilai budaya atau kebiasaan yang tidak
memungkinkan seseorang melakukan bisnis di suatu tempat.

Masalah constraint ini agak sukar dirumuskan karena tidak ada
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peraturan tertulis mengenai hal tersebut, dan juga tidak dapat selalu
didefinisikan secara fisik permasalahannya.’®
Adapun upayah sudah dilakukan seperti teknik analisis 6C diatas,
terakhir pihak BMT memantau nasabah jika nasabah sudah memasuki
tanda-tanda kredit kurang lancar maka pihak AO (accoun officer)
menagih tiap hari kepada debitur, agar debitur tidak memasuki tanda-

tanda dlragukan apalag cS” lb/]
Sela |a|an suatu kredit er@i@au meminimalisir

kredj &ﬁsal : anah@ kredit dengan

T
@)

iloi NN i ‘ri a atas=tingkah

D lakunya sehari-I gL PUN Kep ansiniinrantiaass Ialumilaian

lasifikasi atau

golongan ﬁ:tu bE al,»“loyalitas, serta
karakternya - sehingg apat digolongkan ke golongan

tertentu dan akan mendapatkan fasilitas kredit yang berbeda pula

dari bank.

7®Hasil wawancara kepada Bapak Moh Idil Ghfron, M.E.l selaku Ketua Koperasi
diBMT-tanjung Tanggal 10/12/2020 Pukul 10:18

""Hasil wawancara kepada Bapak Aan selaku AO (Accoun Officer) di BMT-tanjung
Tanggal 10/12/2020 Pukul 12:18
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c. Perpose
Yaitu mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit
termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan
kredit dapat bermacam-macam sesuai kebutuhan. Sebagai contoh
apakah untuk modal Kkerja, investasi, konsumtif, produktif dan lain-
lain.

d. Prospect

ﬂk menilai usaha nasé‘é& a yang akan datang
Ban ka@m mempunyai

akan dapa@ﬁup

f.  Profitabillity

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam
mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode, apakah
akan tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan

tambahan kredit yang akan diperolehnya.
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g. Protection
Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang
diberikan mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga kredit yang
diberikan benar-benar aman. Perlindungan yang diberikan oleh
debitur dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan

asuransi.’

Penyele aieN»git bNFsz:Zdi BMT Tanjung.Dari hasil
wawar% edyan bapak Syamsuri Q w selaku Manajer

0 i Bl 17 N

| :Ee bi / RtRgorika \ 1 w i langkah
SN ‘ 8 Kad ve!” s

patkan @&n menyelesaikan

Ape

\ — ¢ —
Z P jalo : A ; / epaga=misabah
D ing tefat me fal fcmbayarag U

rba*selama

\ on oo . tersebut
i ; ran pokok

beri

\ v@%i L\ _Nmay

| daq%ﬂsi ) \ i . pulan HeN
C. penagiha@up penge a@&ﬁenagihan pertama
dan kedua tidak bethQ ya pihak BMT melakukan HOME

VISIT penagihan langsung dengan mendatangi rumah nasabah

tersebut.”

’8Hasil wawancara kepada Bapak Moh Idil Ghfron, M.E.l selaku Ketua Koperasi
diBMT-tanjung Tanggal 10/12/2020 Pukul 10:18

79Hasil wawancara kepada Bapak Moh Idil Ghfron, M.E.l selaku Ketua Koperasi
diBMT-tanjung Tanggal 10/12/2020 Pukul 10:18
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d. Penagihan oleh pengurus “manageman BMT” karna pembayaran
bermasalah belum terselesaikan, nasabah akan diminta untuk datang
kekantor dan menemui pengurus agar permasalahan dapat
terselesaikan dengan baik-baik melalui perundingan. Adapun
perundingan tersebut adalah sebagai berikut:

1) Rescheduling (penjadwalan ulang) yaitu perubahan syarat

|0emblayﬁ1§B ﬂ@enw Uwal pembayaran atau jagka

ter sa tenggang dan per Osarnya angsuran

: debl@apat diberikan

e a debitur

St

angsuran hampl

Memeperpanjang

Dalam hal ini jangka waktu angsuran pembiayaan diperpanjang

an Jangka waktu pembiayaan.

pembiayaannya misalnya dari 36 kali menjadi 48 kali dan hal ini
tentu saja jumlah angsuran pun menjadi mengecil seiring dengan

penambahan jumlah angsuran.
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4) Reconditioning (persyaratan ulang) yaitu perubahan sebagai
atau seluruh syarat-syarat pembiayaan yang tidak terbatas.
Dengan cara mengubah berbagai persyaratan yang ada seperti:
a) Kapitalisasi bagi hasil yaitu margin bagi hasil dijadikan

hutang pokok.

b) Penundaan pembayaran margin bagi hasil sampai waktu

tertenty. RIaShaNntffm pembayaran bagi hasil
%:a\pa aktu tetentu, maksud&\@margin bagi hasil

ya, @angkan pokok

a:g@i hasil

p ﬁ mering
5) Resctructuring KHQ

pembiayaan yang menyangkut:

ang) yaitu perubahan syarat

a) Penambahan dana bank
b) Konversi seluruh atau sebagian bunga menjadi pokok

pembiayaan baru.
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c) Konvensi seluruh atau sebagian dari pembiayaan menjadi
penyertaan modal sementara.
6) Sita jaminan cara selanjutnya yang dilakukan oleh pihak BMT
adalah melalui sita jaminan. Barang yang dijaminkan akan dista
sebagai ganti untuk melunasi hutangnya.

7) Eksekusi jaminan. Tahap ini merupakan cara yang paling akhir

ketika ,§n a tersebut  tidak  dapat
Barang Jamlnan ini d@ kukan dengan jenis

) mela( pihak notaris,
r’dﬁj n\secara

wwwwwwwwww B et ibalk i1 "m—""‘
asa* yang

ihak BMT

it bermasalah

1: Atau E@@\/ enunda Pembayaran

2) Kurangnya Kesadaran dari Nasabah Yang Mempunyai

Kepada Pihak B

Tanggungan Kredit bermasalah itu sendiri Seperti Lupa, Dan

Minta Diingatkan terus menerus.

8Hasil wawancara kepada Bapak Moh Idil Ghfron, M.E.I selaku Ketua Koperasi
diBMT-tanjung Tanggal 10/12/2020 Pukul 10:18
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3) Nasabah Memiliki Perekonomian tidak Lancar Sehingga
Mengalami Kredit macet.

4) Tidak Seimbang nya Pemasukan Dan Pengeluaran Nasabah
Sehingga Nasabah tidak Mampu Membayar Kredit nya.8!

5) Dengan Marak-marak nya Kasus Pandemi Covid19 ini Banyak
Usaha usaha Nasabah Yang mengalami Volume Penjualan nya

Menuru%h%& daNawmbayar Tanggungan Kredit

nyg:s?

81Hasil wawancara kepada Bapak Moh Idil Ghfron, M.E.I selaku Ketua Koperasi diBMT-
tanjung Tanggal 10/12/2020 Pukul 10:18

8Hasil wawancara kepada Bapak Anas selaku AO (Accoun Officer) di BMT-tanjung
Tanggal 10/12/2020 Pukul 11:00
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